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Objective:   Hypertension is a condition of persistently elevated arterial blood 
pressure and continues to be a major global health problem. The WHO estimates 
that by 2025, 1.5 billion people will suffer from hypertension, and 10.44 
million people are predicted to die from hypertension and its complications each 
year. The role of the family is crucial in managing hypertension. Families play 
a crucial role as caregivers in improving the health status of their sick family 
members, as they play a crucial role in maintaining the health of those with 
hypertension. This study aimed analyzing the role of family in caring for elderly 
hypertension on blood pressure

Methods: This research is a correlational study with a cross-sectional design 
using purposive sampling. The subjects were 46 elderly people with hypertension 
in Puton Village, Diwek District, Jombang Regency, according to the inclusion 
criteria for the 2025 study. The instruments used were the role of the family in 
caring for elderly people with hypertension using questionnaires and interviews 
( food selection, physical activity, stress management, referral to health facilities), 
and blood pressure measurements. Data were analyzed using  coding, editing,  
tabulation, and scoring, and statistical tests were performed using the  Chi 
Square test.

Results:     Based on the research results, it was shown that out of 47 respondents, 
26 (55.3%) respondents had a not good family role in caring for elderly people 
with hypertension. Classification of hypertension based on blood pressure values, 
namely the majority (63.84) in the grade 2 hypertension category.  Chi Square 
test for using SPSS yielded a p value of 0.02 less than 0.05 indicating correlation 
between  the role of family in caring for elderly hypertension on blood pressure

Conclusion:    The role of the family in motivating the elderly with hypertension 
through exercise, regulating diet, encouraging them to control their blood 
pressure and taking medication, and regularly visiting health services can 
control blood pressure. The greater the role of the family, the better the quality 
of life of the elderly, which can be seen from the number of elderly whose blood 
pressure is controlled.
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PENDAHULUAN

Hipertensi merupakan kondisi tekanan darah arteri 
yang meningkat secara persisten dan terus menjadi 
salah satu masalah kesehatan global utama. WHO 
memperkirakan pada tahun 2025 terdapat 1,5 mil-
iar orang akan menderita hipertensi dan diprediksi 
ada 10,44 juta orang meninggal akibat hipertensi dan 
komplikasinya setiap tahun (Jones D.W., Ferdinand 
K.C., Taler S.J., et al, 2025). 

Berdasarkan hasil riset kesehatan dasar (Riskesdas) 
pada tahun 2021, prevalensi penderita hipertensi men-
capai angka 55,3% dari jumlah penduduk dan pada 
tahun 2022 mengalami peningkatan menjadi 61,5% 
jumlah orang dewasa dengan hipertensi diproyeksikan 
mencapai 1,5 miliar, atau sekitar 33% populasi dewasa 
dunia, namun tingkat diagnosis hanya sebesar 54%, 
di mana 42% yang mendapatkan pengobatan, dan 
hanya 21% yang berhasil mencapai kontrol tekanan 
darah normal. Komplikasi klinisnya sangat besar yai-
tu  berkontribusi terhadap penyakit kardiovaskular, 
stroke, gagal ginjal, dan kematian prematur. Secara re-
gional, wilayah Asia dan Asia Tenggara mencatat prev-
alensi hipertensi yang meningkat selama tiga dekade 
terakhir. Prevalensi ekstrem di Asia berkisar antara 
10,6% hingga 48,3%, tergantung negara, dengan ra-
ta-rata mendekati 30%. Populasi lansia di kawasan 
Asia Tenggara sebesar 8% atau sekitar142 juta jiwa. 
Pada tahun 2050 diperkirakan  populasi  Lansia  bisa  
meningkat  3  kali  lipat. Tantangan terbesar berasal 
dari kurangnya kesadaran dan rendahnya tingkat kon-
trol tekanan darah di antara populasi dewasa. Mana-
jemen hipertensi perlu mengedepankan pendekatan 
komprehensif yang mencakup terapi farmakologis dan 
non farmakologis, seperti perubahan gaya hidup, edu-
kasi pasien, serta deteksi risiko sedini mungkin (Whel-
ton P.K., Carey R.M., Aronow W.S., et al. 2017). 

Pedoman klinis terkini telah memasukkan strategi sep-
erti pengukuran tekanan darah di rumah (home BP 
monitoring), pengurangan asupan garam dan pening-
katan asupan kalium melalui substitusi garam, yang 
terbukti efektif dalam membantu kontrol tekanan da-
rah terutama di populasi Asia. Pengontrolan terhadap 
faktor resiko hipertensi membutuhkan kesadaran dari 
penderita dan dukungan keluarga. Hal ini berkaitan 
dengan salah satu fungsi dan tugas keluarga yakni 
memberikan perawatan kesehatan kepada keluarga 
agar kebutuhan kesehatan pada keluarganya dapat 
terpenuhi. Peran keluarga sangat dibutuhkan dalam 
pengendalian penyakit hipertensi. Keluarga memiliki 
peran sebagai caregiver dalam meningkatkan status 
kesehatan anggota keluarganya yang sakit, karena yang 
memegang peranan penting dalam mempertahankan 

kesehatan bagi penderita hipertensi adalah keluarga. 
Peran keluarga dalam hal ini meliputi aspek pemilihan 
makanan, aktivitas fisik, management stress dan ruju-
kan ke fasilitas kesehatan. Pentingnya peran keluarga 
dalam merawat anggota keluarga yang menderita hip-
ertensi guna untuk meningkatkan status kesehatann-
nya. 

Hipertensi  memerlukan  pengobatan  jangka  pan-
jang.  Frailty dan  disabilitas  adalah  indikasi per-
awatan  jangka  panjang  bagi  lansia,  karena  pada  
kondisi  lansia  tidak  mampu  merawat  dirinya 
sendiri,  dan  memerlukan  bantuan  orang  lain  yang  
dikenal  sebagai Caregiver Berdasarkan uraian diatas 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian menda-
lam tentang peran keluarga terhadap anggota keluar-
ga dengan hipertensi sesuai dengan fakta dilapangan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
peran keluarga melakukan perannya dalam memoti-
vasi penderita  dalam pemilihan makanan, aktivitas 
fisik, management stress rujukan ke fasilitas kesehatan.
supaya tekanan darah terkontrol.

METODE

Desain    penelitian korelasional  dengan      rancangan  
cross-sectional. Pengambilan      data  purpusive sam-
pling. Subyek penelitian  adalah  lansia  hipertensi di  
Desa Puton Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang 
sesuai kriteria inklusi penelitian tahun 2025 sejumlah 
47 orang.  Instrumen  yang  digunakan  adalah peran 
keluarga dalam merawat lansia hipertensi menggu-
nakan kuesioner dan wawancara  (pemilihan makanan, 
aktivitas fisik, management stress rujukan ke fasilitas 
kesehatan.) dan tekanan darah diukur menggunakan 
sfigmomanometer sesuai pedoman baku. Analisa data 
dengan Editing, Coding, Scoring, Tabulating dan 
dilakukan uji statistic menggunakan Chi Square Test.

HASIL

Gula Darah

Tabel 1. Distribusi frekuensi Peran Keluarga dalam 
perawatan lansia hipertensi

Peran Keluarga N %

Baik 21 44,7
Kurang Baik 26 55,3
Total 46 100

Berdasarkan tabel 1 sebagain besar (55,3%) peran kel-
uarga dalam perawatan lansia hipertensi adalah kurang 
baik.
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Tabel 2. Distribusi Tekanan Darah Lansia Hipertensi

Derajat Hipertensi N %
Elevated (Pra hipertensi) 8 17,02
HT grade 1
HT grade 2

9
30

19,14
63,84

Total 47 100
Berdasarkan tabel 2 sebagian besar (63,84) klasifikasi 
hipertensi berdasarkan nilai tekanan darah adalah hip-
ertensi grade 2.

PEMBAHASAN

Peran Keluarga dalam perawatan  lansia  hipertensi

Berdasarkan  hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  
dari  47  responden didapatkan 26 (55, 3%) respon-
den memiliki peran keluarga dalam perawatan lansia 
hipertensi kurang baik. Menurut peneliti peran  kelu-
arga sangat penting dalam upaya pemberian pelayanan 
keperawatan kepada anggota keluarga terutama lansia 
dengan hipertensi. Lansia pada dasarnya mengalami 
penurunan dalam berbagai macam fungsi sehingga 
dalam melakukan segala aktivitasnya harus mendapat-
kan dukungan dari keluarga.  

Keluarga  diharapkan  mampu  memberikan  dukun-
gan keluarga dalam bentuk peran yang baik yang 
dapat meningkatkan ksejahteraan pada lansia. Kelu-
arga yang berperan baik pada  lansianya  maka  lan-
sia  akan  merasa  bahwa  mereka diperhatikan  dan  
dipedulikan.  Hal semacam   ini   akan   membuat 
lansia lebih  memiliki   semangat yang  kuat dalam 
menjalani kehidupannya. 

Menurut Rosa et al (2010) dalam Dhewi et al (2017) , 
lansia dengan berbagai macam kondisi penyakit  perlu  
dirawat  oleh  keluarga  sebagai care giver. Keluarga 
memiliki peran sebagai caregiver dalam meningkatkan 
status kesehatan anggota keluarganya yang sakit, kare-
na yang memegang peranan penting dalam memper-
tahankan kesehatan bagi penderita hipertensi adalah 
keluarga. Peran keluarga dalam hal ini meliputi aspek 
pemilihan makanan, aktivitas fisik, management stress 
dan rujukan ke fasilitas kesehatan. 

Pentingnya peran keluarga dalam merawat anggo-
ta keluarga yang menderita hipertensi guna untuk 
meningkatkan status kesehatannnya. Karena hiperten-
si  memerlukan  pengobatan  jangka  panjang sehingga 
dengan peran keluarga yang baik akan meningkatkan 
kualitas hipup lansia dengan hipertensi sehingga an-
gka kesakitan dan kematian akibat komplikasi hiper-
tensi bisa di minimalkan. Hasil penelitian menunjuk-
kan hasil penelitian  ini  menunjukkan bahwa semua  
keluarga  berperan  dalam penatalaksanaan  hipertensi  
pada  lansia.Dukungan  dari  keluarga  serta  orang  

terdekat  memainkan  suatu  peran penting  dalam 
perawatan jangka panjang. Seseorang yang secara terus 
menerus mengingatkan  orang  lain  untuk kebaikan, 
membuat orang lain bergantung pada instruksinya, 
atau menceritakan kepada pasien bahwa ia tidak per-
caya pada instruksi dokter akan meningkatkan kepatu-
han  secara kurang efektif dibandingkan kepada orang 
yang  mendukung dan memahaminya.Peran dari kelu-
arga sangat dibutuhkan dalam memberikan dukungan  
kepada pasien hipertensi untuk rajin memeriksakan 
diri ketempat pelayanan kesehatan untuk melakukan 
kontrol tekanan  darah secara rutin (Koyongian,et al 
2015). 

Penelitian  ini  sejalan  dengan  teori  dari  Kemenkes  RI 
yang mengatakan hipertensi memerlukan pengobatan 
jangka panjang. Frailty dan disabilitas adalah indika-
si perawatan jangka panjang bagi lansia,karena pada 
kondisi lansia tidak mampu merawat dirinya sendiri, 
dan  memerlukan  bantuan  orang  lain  yang  dike-
nal  sebagai Caregiver. Caregiver adalah seseorang baik 
formal maupun informal yang telah lulus pendidikan 
atau pelatihan untuk melakukan  pendampingan pada 
seorang atau kelompok yang tidak  mampu merawat 
dirinya sendiri,  baik sebagian atau seluruhnya karena 
mengalami keterbatasan fisik dan atau mental. Peran 
keluarga dalam merawat lansia hipertensi meliputi 
pemilihan makanan, aktivitas fisik, management stress  
dan rujukan ke fasilitas kesehatan.

Tekanan Darah  Lansia  Hipertensi

Menurut pedoman terbaru AHA/ACC 2025, Hiper-
tensi Grade 2 (Stadium 2) didefinisikan sebagai tekanan 
darah sistolik  ≥ 140 mmHg  atau tekanan darah 
diastolik  ≥ 90 mmHg, dengan penekanan pada tar-
get pengobatan <130/80 mmHg untuk sebagian besar 
orang dewasa dan inisiasi terapi obat kombinasi untuk 
stadium 2. Klasifikasi ini menegaskan bahwa tekanan 
darah ≥ 140/90 mmHg sudah termasuk hipertensi 
tahap 2, bukan lagi pre hipertensi. 

Menurut pedoman terbaru AHA/ACC 2025, Hiper-
tensi Grade 2 (Stadium 2) didefinisikan sebagai tekanan 
darah sistolik  ≥ 140 mmHg  atau tekanan darah di-
astolik  ≥ 90 mmHg, dengan penekanan pada target 
pengobatan  <130/80 mmHg  untuk sebagian besar 
orang dewasa dan inisiasi terapi obat kombinasi untuk 
stadium 2. Klasifikasi ini menegaskan bahwa tekanan 
darah ≥ 140/90 mmHg sudah termasuk hipertensi 
tahap 2, bukan lagi ‹pre-hipertensi›. Pasien hipertensi 
harus minum obat setiap hari karena kondisi kronis 
sehingga hipertensi seringkali tidak bisa sembuh total 
(kecuali hipertensi sekunder dengan penyebab jelas) 
tetapi bisa dikontrol. untuk mencegah komplikasi di-
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mana tanpa obat, tekanan darah bisa naik kembali dan 
menimbulkan risiko penyakit berbahaya pada jantung, 
otak (stroke), dan ginjal. Penggunaan efek obat jangka 
panjang dapat bekerja mengontrol tekanan darah agar 
tetap di bawah target (<140/90 mmHg) untuk me-
lindungi organ-organ vital. 

Pengontrolan terhadap faktor resiko hipertensi mem-
butuhkan kesadaran dari penderita dan dukungan kel-
uarga. Hal ini berkaitan dengan salah satu fungsi dan 
tugas keluarga yakni memberikan perawatan keseha-
tan kepada keluarga agar kebutuhan kesehatan pada 
keluarganya dapat terpenuhi yaitu dalam pengenda-
lian penyakit  dan komplikasi akibat hipertensi meli-
puti pemilihan makanan, aktivitas fisik, management 
stress  dan rujukan ke fasilitas kesehatan.

Pengaruh peran keluarga dalam merawat lansia 
hipertensi dengan tekanan darah

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 47 re-
sponden yang memiliki peran caregiver  kurang baik 
sebanyak 27  responden  (58,7  %)  dan sebagian be-
sar (63,84%)  tekanan darah responden dalam kate-
gori hipertensi grade 2. Uji Chi Square menggunakan 
SPSS menghasilkan nilai p sebesar 0,02 kurang dari 
0,05 yang menunjukkan adanya korelasi antara peran 
keluarga dalam merawat lansia dengan hipertensi ter-
hadap tekanan darah.

Keluarga memiliki peran yang sangat penting  dalam  
perawatan  lansia  di  rumah.  Secara mental keluarga 
harus dapat  beradaptasi  dengan  perubahan  yang  
terjadi  pada lansia  dan  keluarga diharapkan dapat  
menyediakan  lingkungan  yang  mendukung  bagi  
lansia, yaitu  lingkungan  yang  membuat lansia mera-
sa tenang dan nyaman sehingga  keluarga dapat  mem-
berikan perawatan yang optimal bagi lansia (Prabasa-
rietal, 2017). 

Kemampuan lansia dalam upaya mencapai kesehatan 
yang baik, perhatian khusus dalam kesehatan yaitu da-
lam perawatan, pemberian informasi, kebutuhan emo-
sional serta instrumental dan penghargaan bagi lansia 
dari keluarga atau Familiy Caregiver untuk itu peran 
keluarga sangatlah penting dalam meningkatkan kual-
itas hidup lansia. Keluarga sangat  berperan penting 
salam memberikan kualitas hidup bagi lansia, Peran 
keluarga sebagai motivator dimana keluarga member-
ikan motivasi atau dukungan kepada penderita yang 
mengalami hipertensi, baik dalam bentuk  dukungan  
fisik  maupun  spiritual.  Peran keluarga  sebagai mo-
tivator  dapat dilihat  dari seberapa  sering  keluarga  
mengingatkan  hal-hal  yang tidak boleh dilakukan 
karena akan berakibat buruk pada kondisi penyakit   
yang   terkait.   Peran   keluarga   sebagai   edukator 

menunjukan   bahwa sebagian besar Keluarga berper-
an sebagai pendidik bagi anggota keluarganya. Keluar-
ga  berkewajiban memberikan  pengetahuan  kepada  
seluruh  anggota keluarganya, termasuk salah satunya 
pengetahan tentang kesehatan. Dalam hal ini keluar-
ga berperan sebagai pendidik yang dapat memberikan 
penjelasan yang benar mengenai kondisi penyakit yang 
diderita oleh anggota keluarga yang mengalaminya.. 

Peran keluarga sebagai fasilitator dapat dilihat dari 
ketersediaan keluarga mengantar penderita berobat 
ke puskesmas atau pelayanan kesehatan, bersedia 
mengurus dan membiayai   biaya   perawatan   dan   
pengobatan.   Keluarga   juga   harus berperan aktif   
dalam meningkatkan kesehatan anggota keluarganya 
(Saletti-cuesta etal.,2020). semakin besar peran kel-
uarga semakin meningkat kualitas hidup lansia yang 
dapt dilihat dari banyaknya lansia yang tekanan da-
rahnya terkontrol pada penelitian ini. Penelitian  ini  
sejalan  dengan  penelitian  yang  dilakukan  Bahrun-
syah  padatahun  2018 menunjukkan  hasil  bahwa  
terdapat  hubungan  yang  bermakna antara peran 
keluarga dengan tekanan darah penderita hipertensi 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan  yang bermak-
na antara dukungan keluarga dengan tekanan darah 
penderita hipertensi. Penelitian ini juga sejalan den-
gan  penelitian  yang  dilakukan  Dalina  Gusti  pada  
tahun  2018 yang menunjukkan Terdapat hubungan 
yang bermakna antara peran keluarga dengan upaya 
perawatan hipertensi. Penelitian  yang  dilakukan  pe-
neliti  juga  sejalan  dengan  penelitian  yang dilakukan 
Louis Prisdiantika menunjukkan 14 orang (58,1%) 
dari 24 lansia yang mengalami dukungan keluarga ku-
rang mengalami perilaku pengendalian hipertensi. 

KESIMPULAN

Peran keluarga (dukungan, pengawasan, dan penera-
pan tugas perawatan kesehatan keluarga) sangat sig-
nifikan dalam membantu mengontrol tekanan darah 
lansia penderita hipertensi; semakin baik peran keluar-
ga, semakin besar kemungkinan tekanan darah lansia 
terkontrol, mengurangi risiko komplikasi, meskipun 
beberapa keluarga masih kurang optimal karena kesi-
bukan atau kebiasaan. 

SARAN

Pemberian edukasi keluarga atau program pendamp-
ingan di Puskesmas, serta menggunakan metode 
mixed-methods untuk pemahaman mendalam, melihat 
pengaruhnya pada kepatuhan diet, minum obat, akti-
vitas fisik, dan kontrol rutin, serta menargetkan  fak-
tor penghambat peran keluarga seperti kesibukan atau 
kebiasaan, untuk hasil yang lebih komprehensif. 
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